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Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 

SHQXOLV� \DQJ� GLEHUL� MXGXO� ´Strategi Perencanaan Pembangunan 

Pariwisataµ��6D\D�PHQ\DGDUL�EDKZD�WDQSD�EDQWXDQ�GDQ�ELPELQJDQ�

dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan 

karya ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih 

pada semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. 

Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

Buku ini akan menggungkapkan kelemahan dari strategi 

pembangunan pariwisata dan akan merumuskan strategi yang 

relevan dalam pembanguanan pariwisata sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat berdasarkan kearifan lokal yang ada dan menggali 

potensi-potensi pariwisata.  

Proses perencanaan dan pengimplementasian perencanaan 

strategis yang tidak terencana dengan baik akan menyebabkan 

daerah wisata mencapai fase stagnasi dalam jangka waktu yang 

pendek. Dengan masalah yang muncul begitu kompleks. Sebagai 

sebuah sistem, perencanaan dan penyelesaian masalah dalam 

pariwisata harus diselesaikan secara komprehensif dan terintegrasi 

dengan melibatkan berbagai aktor.  Tujuan akhir yang ingin dicapai 

yaitu untuk menemukan strategi yang relevan dalam perencanaan 

pembangunan pariwisata, namun sebelum tujuan utama tersebut 

tercapai maka penting untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

proses perencanaan pembangunan pariwisata. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Keindahan alam terletak pada ragamnya yang memang tidak 

ada habisnya, begitu juga dengan Indonesia yang memiliki 

keindahan alam yang menarik sehingga turis mancanegara maupun 

domistik. Banyaknya ekosistem darat dan laut, serta memiliki 

potensi sumberdaya alam dan jasa-jasa lingkungan yang sangat 

kaya. Kekayaan sumberdaya tersebut menimbulkan daya tarik dari 

berbagai pihak untuk memanfaatkan sumberdayanya dan berbagai 

instansi untuk meregulasi pemanfaatannya. Perkembangan 

pariwisata dicerminkan oleh meningkatnya kunjungan wisatawan 

baik yang berasal dari mancanegara maupun dari dalam negeri 

(domestic). Meningkatnya kunjungan wisatawan dan belanja 

wisatawan ini dapat berpengaruh terhadap kinerja perekonomian 

daerah, yaitu meningkatnya pendapatan sektor-sektor ekonomi dan 

berkembangnya lapangan kerja. Hal ini disebabkan karena sebagai 

penghasil devisa sektor pariwisata dianggap sejajar dengan sektor 

ekspor yang dapat berperan penting terhadap pertumbuhan 

ekonomi di suatu wilayah.  

Dalam perkembangan perekonomian daerah, (Kolsteren, n.d. 

1997;2:291-301) mengemukakan bahwa perubahan paradigma 

pembanguan dari era sentralisasi menuju desentralisasi yang 

tertuang dalam konsep otonomi daerah dengan landasan 

hukumnya pada UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah. memberi konsekuensi pada daerah untuk dapat menggali 

dan memberdayakan seluruh potensi yang dimiliki maka dari itu 

sebagai penerimaan daerah yang dapat digunakan sebagai modal 

PENDAHULUAN 
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Pada mulanya istilah strategi ini digunakan dalam dunia 

militer yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan 

militer untuk memenangkan suatu peperangan. Secara etimologi, 

strategi adalah turunan dari kata dalam bahasa Yunani, strategos 

\DQJ� GLWHUMHPDKNDQ� VHEDJDL� ´NRPDQGDQ� PLOLWHUµ� SDGD� ]DPDQ�

demokrasi Athena. Sedangkan secara terminologi yakni pencapaian 

tujuan secara efektif dan efisien. Quinn (1999:10)   mengartikan  

strategi  adalah  suatu  bentuk  atau  rencana  yang 

mengintegrasikan  tujuan-tujuan  utama,  kebijakan-kebijakan  dan 

rangkaian tindakan dalam suatu organisasi menjadi suatu kesatuan 

yang utuh. 

Menurut Stainer dan Miner diterjemahkan oleh Ticoalu dan 

Dharma (1997:2) mendefinisikan bahwa Strategi berasal dari kata 

Yunani strategos, yang berarti jenderal. Oleh karena itu, strategi 

secara KDUSLDK�EHUDUWL�´VHQL�SDGD�MHQGHUDOµ��6HFDUD�NKXVXV���VWUDWHJL�

DGDODK�´SHQHPSDDQµ�PLVL�SHUXVDKDDQ�DWDX�RUJDQLVDVL���SHQHWDSDQ�

sasaran organisasi dengan mengikat kekuatan eksternal dan 

internal,  perumusan kebijakan dan strategi tertentu untuk 

mencapai sasaran dan memastikan impelementasinya secara tepat, 

sehingga tujuan dan sasaran utama  organisasi itu akan tercapai. 

Strategi juga dapat didefiniskan sebagai pusat dan inti yang khas 

dari manajemen strategik, strategi mengacu pada perumusan tugas-

tugas, tujuan, dan sasaran organisasi; strategi kebijakan untuk 

program pokok untuk mencapainya; dan metode yang dibutuhkan 

STRATEGI 
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A. Pengertian Manajemen Strategi 

Menurut Umar (1999:86), Manajemen strategik sebagai 

suatu seni dan ilmu dalam hal pembuatan (formulating), 

penerapan (implementing) dan evaluasi (evaluating) keputusan- 

keputusan Strategis antara fungsi yang memungkinkan sebuah 

organisasi mencapai tujuannya pada masa mendatang.  

Menurut Ibrahim dan Arghyed dalam Arsyad, (2003:26) 

mendefinikan manajemen strategic sebagi berikut: 

´6WUDWHJLF� 0DQDJHPHQW� LV� WKH� V\VWHPDWLF� DQG� FRQWLQXRXV�

process of selecting, implementing, and evaluating strategic choices.  

7KHVH� GHFLVLRQV� PXVW� EH� FRQJUXHQW� ZLWK� WKH� RUJDQL]DWLRQ·V� PLVVLRQ��

objective, and internal and external capabilities, for they will set the 

WRQH�IRU�WKH�HQWLUH�RUJDQL]DWLRQ�µ� 

Kata kunci dalam ungkapan di  atas tidak terlepas dari 

kata  strategy itu  sendiri,  misi,  objektif,  serta  kapabilitas  

internal  dan  eksternal.  Proses manajemen  strategis  menuntut  

para  manajer  untuk  memeriksa  dan mengontrol  situasi  

lembaga  atau  perusahaannya  secara  periodik, mengevaluasi  

misi  dan  tujuanya,  menilai  lingkungan  eksternalnya  ditinjau 

dari sudut situasi ekonomi, perubahan struktur, kompetisi, 

inovasi teknologi di  samping  menilai  kemampuannya  ke  

dalam,  seperti  sumber  daya manusianya,  kualitas  produksi  

atau  luarannya,  keterampilan  dan  teknikteknik pemasarannya 

serta performan keuangan. 

MANAJEMEN 

STRATEGI 
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A. Pengertian Pendekatan Analisis SOAR 

Konsep SOAR (Strengths, Opportunities, Aspirations, 

Results) sebagai alternatif terhadap analisis SWOT berasal dari 

pendekatan Appreciative Inquiry (AI). Appreciative Inquiry adalah 

sebuah pendekatan baru yang dikembangkan oleh David 

Cooperider dalam bukunya Introduction to Appreciative Inquiry 

untuk membantu individu atau komunitas meraih dan 

mewujudkan impian mereka. Appreciative Inquiry lebih 

menitikberatkan pada pengidentifikasian dan pembangunan 

kekuatan dan peluang ketimbang pada masalah, kelemahan dan 

ancaman (Stavros , Cooperrider, & Kelly , 2003) 

Pendekatan Appreciative Inquiry awalnya merupakan 

sebuah tulisan dalam disertasi doctoral David Cooperrider, 

Appreciative Inquiry: Toward a Methodology for Understanding and 

Enhancing Organizational Innovation, di University of Case Western 

Reserve, Ohio. Dapat dikatakan bahwa beliau merupakan pelopor 

dan yang mempopulerkan pendekatan ini. SOAR (Strengths, 

Opportunities, Aspirations, Results) merupakan strategi bisnis 

yang berpatokan pada hal-hal positif yang telah dimiliki oleh 

sebuah usaha untuk dikembangkan dan dijadikan keunggulan 

utama. 

Tujuan adanya SOAR dikembangkan adalah untuk 

mengukur kapasitas individu dalam memikirikan strategi 

tentang empat elemen yang berfungsi dalam dinamika orientasi 

masa depan pada abad ke 21.Model SOAR mengubah analisis 

PENDEKATAN SOAR 

DALAM PERENCANAAN 

PEMBANGUNAN 

PARIWISATA 
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A. Pengertian Pariwisata 

Daerah Tujuan Wisata Sebuah destinasi dapat dikatakan 

akan melakukan pengembangan wisata jika sebelumnya sudah 

ada aktivitas wisata. Pengembangan Sarana dan Prasarana 

Pariwisata 

Menurut Yoeti (1996, h. 170), wisatawan adalah orang 

yang melakukan perjalanan sementara waktu ke tempat atau 

daerah yang sama sekali masih asing baginya. Oleh karena itu 

sebelum seorang wisatawa melakukan perjalanan wisatanya, 

terlebih dahulu kita menyediakan prasarana dan sarana 

pariwisata seperti berikut: 

1. Fasilitas transportasi  

2. Fasilitas akomodasi,  

3. Fasilitas Catering Service  

4. Obyek dan atraksi wisata  

5. Aktivitas rekreasi  

6. Fasilitas pembelanjaan  

7. Tempat atau toko 

Semua ini merupakan sarana dan prasarana 

kepariwisataan yang harus diadakan sebelum kita 

mempromosikan suatu daerah sebagai tujuan wisata. 

Sedangkan mengenai prasarana (infrastruktur) adalah semua 

fasilitas yang dapat memungkinkan proses perekonomian 

berjalan dengan lancar sedemikan rupa. Dalam melaksanakan 

PEMBANGUNAN 

PARIWISATA 
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Dalam proses perencanaan pembagunan parawisata di 

Kabupaten Sinjai, maka dari itu perlunya melibatkan semua 

stakeholder. Proses perencanaan strategi bagaimana menyepakati 

suatu proses perencanaan strategi, mengedintifikasi mandate 

dalam organisasi, bagaimana memahami stakeholder dalam 

pengembangkan Visi dan Misi, menilai lingkungan eksternal dan 

internal, mengidentifikasi dan membuat rangkaian isu strategi, dan 

merumuskan strategi untuk mengelolah masalah. 

Strategi perencanaan pembangunan parawisat di Kabupaten 

Sinjai, dalam analisis SOAR, sebanyak mungkin melibatkan semua 

stakeholder, berdasarkan dengan integritas pegawai/anggotanya. 

Masalah integritas ini sangat penting sebab para semua stakeholder 

harus menyadari bahwa asumsi-asumsi yang menjadi dasar 

penggerak para pimpinan dalam orgaanisasi. 

Namun pada saat ini kita tidak dapat pungkiri bahwa dalam 

proses perencanaan dalam pengembangan parawisat di Kabupaten 

Sinjai belum berjalan secara optimal karna belum adanya pelibatan 

sepenuhnya terhadap stakeholder secara menyeluruh terutama 

pada masyarakat. Karena masih adanya tarik ulur antara 

masyarakat dengan pemerintah terkait masalah pengelolaan 

destinasi wisata dan seketa laha. 

Keberhasilan dari suatu pembangunan pariwisata sangat 

ditentukan oleh perencanaan yang baik sehingga menjadi blue print 

yang harus ditaati oleh semua sektor/stakeholders yang ada, 

menjadi salah satu acuan dalam bertindak/implementasi. 

STRATEGI PERENCANAAN 

PEMBANGUNAN PARIWISATA 



 

172 

 

BAB 
7 

 

 

Pelaksanaan pengembangan pariwisata sangat ditentukan 

oleh strategi perencanaan dan pendekatan perencanaan yang 

dipilih. Melalui pendekatan perencanaan strategis, Pemerintah 

Kabupaten Sinjai bisa lebih responsif untuk memahami keberadaan 

organisasi dan lingkungan yang selalu berubah secara dinamis. 

Berdasarkan hasil uraian dan pembahasan pada bab empat, maka 

dari itu kesimpulan penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Proses Perencanaan Strategis dalam Pembangunan Pariwisata  

a. Kesepakatan dalam perencanaan strategis pariwisata di 

Kabupaten Sinjai antara pemerintah dan pihak ketiga 

POLITEKNIK. 

b. Memahami mandat formal dan informal dalam perencanaan 

pembangunan pariwisata di Kabupaten Sinjai, dalam bentuk 

perintah UU untuk menyusun rencana pembangunan 

pariwisisata sehingga dalam pembuatan perencanaan 

pariwisata didaerah dilakukan secara berjenjang dengan 

meninjau segala dokumen perencanaan yang berada 

diatasnya baik RIPARNAS maupun RIPARPROV serta 

segala dokumen wajib daerah yang berkaitan sehingga 

bersinergi antara parencanaan yang dilakukan oleh 

pemerinta pusat, pemerintah provinsi dan pemerintah 

daerah.  

c. Melibatkan stakeholder dalam perencanaan pembangunan 

pariwisata di Kabupaten Sinjai, OPD dan DPRD, Masyarakat, 

Swasta, Media dan Akademisi, keterlibat stakeholder internal 
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